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1. Anggaran Penjualan dibuat berdasarkan Ramalan Penjualan
2. Anggaran Beban Usaha dibuat berdasarkan Anggaran Penjualan
3. Anggaran Piutang dibuat berdasarkan Anggaran Penjualan
4. Anggaran Produk dibuat berdasarkan Anggaran Penjualan dan Anggaran

Persediaan
5. Anggaran Biaya Bahan baku, Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung, dan

Anggaran BOP dibuat berdasarkan Anggaran Produk.
6. Anggaran Laba Rugi dibuat berdsarkan Anggaran Penjualan, Anggaran Beban

Usaha, Anggaran Biaya Bahan Baku, Anggaran Biaya Tenaga Kerja langsung, dan
anggaran BOP

7. Anggaran Cadangan Depresiasi Aset Tetap dibuat berdasarkan Anggaran Bban
Usaha dan Anggaran BOP

8. Anggaran Utang dibuat berdasarkan Anggaran Biaya Bahan Baku, Anggaran Biaya
Tenaga Kerja langsung, dan anggaran BOP

9. Anggaran Modal Sendiri dibuat berdasarkan Anggaran laba Rugi
10. Anggaran Kas dibuat berdasarkan Anggaran Utang, Anggaran Piutang, Anggaran

Penjualan, Anggaran Beban Usaha, Anggaran Biaya Bahan Baku, Anggaran Biaya
Tenaga Kerja langsung, dan anggaran BOP

11. Anggaran Neraca dibuat berdasarkan Anggaran Kas, Anggaran Piutang, Anggaran
Persediaan, Anggaran Cadangan Depresiasi Aset Tetap, dan Anggaran Modal
Sendiri.

Perancanaan

Penganggaran

Anggaran

Oleh:
Dr. Ulil Hartono, S.E., M.Si.

Rp

• Anggaran merupakan hasil penyusunan anggaran, sedangkan penganggaran merupakan
proses penyusunan anggaran.  Sehingga Penganggaran perusahaan (business budgeting) 
adalah proses penyusunan anggaran guna mencapai tujuan perusahaan.

• Perbedaan Badan usaha dan perusahaan: Badan usaha berkaitan dengan organisasi yang 
kegiatannya bertujuan mencari laba, sedangkan perusahaan berkaitan dengan proses 
kegiatan yang dilakukan oleh badan usaha tersebut.

• Kelompok Badan Usaha: BUMN; BUMD; BUMS; PT, CV, koperasi; badan usaha lainnya serta
cabang perusahaan asing.

• Perusahaan: Perusahaan industri, perusahaan dagang, perusahaan jasa, perusahaan agraris, 
perusahaan ekstraktif.
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